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ABSTRAK 

Bioselulosea nata de coco adalah biopolimer alami yang ditumbuhkan pada 
media air kelapa dengan bantuan Acetobacter xylinum.Pembuatan bioselulosa dengan 
metode tertentu menjadi suatu lembaran/membran yang memiliki karakteristik yang 
unik seperti kulit manusia menunjukkan potensinya untuk menjadi alternatif patch 
pada tindakan miringoplasti.Penelitian ini bertujuan menggambarkan  karakteristik 
bioselulosa nata de coco dari segi : ketebalan,elastisitas,daya serap dan 
transparansinya. 
Kata Kunci : bioselulosa,  nata de coco, patch, miringoplasti 

ABSTRACT 

PENDAHULUAN 
 
Perforasi membran timpani yang permanen akibat kegagalan penyembuhan 

karena berbagai faktor pada infeksi seperti pada OMSA, OMSK maupun karena 
trauma meningkatkan prevalensi gangguan pendengaran dan ketulian di seluruh 
dunia. Penyakit ini menimbulkan berbagai ketidak mampuan berkomunikasi yang 
menyebabkan produktivitas menurun dan merugikan tidak hanya bagi penderita tetapi 
juga bagi keluarga, bangsa dan negara. 

Saat ini tindkan operasi mirinoplasti maupun timpanoplasti merupakan pilihan 
utama untuk mengatasi berbagai tingkat perforasi membran timpani dari kecil sampai 
total. Namun karena biaya yang mahal para ahli berupaya mencari berbagai tindakan 
konservatif yang lebih murah dan terjangkau masyarakat menggunakan patch 
miringoplasti dari berbagai bahan seperti kulit,fascia,amnion,sutura,dll. 

Bioselulosea nata de coco adalah biopolimer alami yang ditumbuhkan pada 
media air kelapa dengan bantuan Acetobacter xylinum.Pembuatan bioselulosa dengan 
metode tertentu menjadi suatu lembaran/membran yang memiliki karakteristik yang 
unik seperti kulit manusia menunjukkan potensinya untuk menjadi alternatif patch 
pada tindakan miringoplasti. Bioselulosa ini telah dimanfatkan untuk berbagai 
aktivitas medis seperti pembalut luka bakar,penyambung pembuluh darah  sampai  
membran audio. 
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Kandungan air tinggi (98-99%), penyerapan cairan yang baik, tidak 
menyebabkan alergi, biokompatibilitas yang baik, dapat disterilisasi tanpa 
mengkhawatirkan terjadinya perubahan bentuk serta kemiripannya dengan kulit 
manusia menjadikan bioselulosa dapat diaplikasikan sebagai altenatif patch untuk 
miringoplasti. 

 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan  karakteristik bioselulosa nata de coco 

dari segi : ketebalan,elastisitas,daya serap dan transparansinya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 2 tahap yaitu 1) pembuatan  patch nata de coco 
dan 2) pengukuran karakteristik dari aspek ketebalan,elastisitas,daya serap maupun 
transparansi. 

1. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Autoklaf, Oven, Inkubator  (Memmert), Jangkasorong,  Mikropipet, Biosafety 
cabinet,alat-alat gelas, dll.  

2.  Bahan yang digunakan : 

 Air kelapa tua,Theobromin (sigma),Bacto agar (Merck),                   Etanol 70 %, 
KulturAcetobacter zylinum, Asamasetat glacial (Merck), , MgSO4.7H2

2. Cara pembuatan patch nata de coco 

O (Merck) 
,Sukrosa (gula pasir), Natrium hidroksida 3 %,Asamklorida3%,  Aquadest dan paper 
patch dari kertas minyak 

Pembuatan patch bioselulosa nata de coco dimulai dengan menumbuhkan 
Acetobacter xylinum pada 80 mL air kelapa tua yangdididihkan kemudian 
ditambahkan 10 g sukrosa, magnesium sulfat 0,02 g, amonium sulfat 0,06 g [23]. pH 
medium diatur hingga mencapai pH 4 dengan penambahan 1 mL  asam asetat glasial. 
Medium produksi kemudian dituang sebanyak 90 mL ke dalam   wadah gelas 
kemudian  disterilkan dalam autoklaf pada suhu 100°C selama 30 meni,Bioselulosa 
ini di panen setelah 2 hari, 3 hari dan 4 hari kemudian.Setelah itu dilakukan purifikasi 
menggunakn HCl 3 %, NaOH 3 % dan Aquadest sebanyak 3 kali.Setelah itu sterilkan 
di dalam autoklaf dengan suhu 121 selama 15 menit. 
Langkah selanjutnya dilakukan pengukuran ketebalan dengan menggunakan 
micrometer ,elastisitas dengan Textur Analiser LF plus merk LLOYD, daya serap 
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dengan menghitung sejumlah aquadest  (µL) yang bisa diserap oleh Patch nata de 
coco ukuran 1x1 serta membandingkan transparansinya dengan kertas minyak dalam 
membaca tulisan di koran .Kesemua aspek diukur secara triplo.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada penelitianinidilakukanproduksibioselulosadalam media air kelapa 
.Bioselulosa dipanen pertama kali empat hari setelah inkubasi kemudian dilakukan 
pemanenan  dengan selang 1 hari (I), dan 2 hari (II), dan 3 hari (III) dari panen 
pertama. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 1. Hasil pada tabel merupakan 
rerata hasil dengan pengukuran secara triplo. 
 
Tabel 1 Karakteritik Patch nata de coco dibandingkan kertas minyak 

Sampel 
Ketebalan 

 ( mm) 

Elastisitas 

(N/cm2) 
Daya serat( µL) 

Transparansi 
(dapat 
membaca 
tulisan) 

Bioselulosa 

2 hr 
0,12 3,70 

2 
Jelas terbaca 

Bioselulosa 

 3 hr 
0,14 8,46 3  Jelas terbaca 

Bioselulosa 

4 hrI 
0,16 9,62 

4 
Jelas terbaca 

Kertas 
minyak 0.16 0,36 1 Kurang jelas 

 
 

 Secara anatomi, membran timpani memisahkan antararongga timpani 
daridasar meatus akustikeksternal. Iniadalahmembran, tipis semi transparan, 
bentuknyahampir oval, agak lebihluasatasdaribawah, dan diarahkan sangat 
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miring kebawah dan kedalamsehinggamembentuksudutsekitar lima puluh 
lima derajatdenganlantai meatus.  

Secara fisik,membran timpani, dibentukdaridinding lateral kavum 
timpani yang memisahkan liang telingaluardarikavum timpani. 
Membraninimemilikipanjangvertikal rata-rata 9-10 mm dan diameter antero-
posterior kira-kira 8-9 mm denganketebalannya rata-rata 0,1 mm 

 Pada penelitian karakteristik ini terlihat bahwa nata de coco hasil inokulasi 4 
hari mendekatidan memilii ketebalan yang sama dengan kertas minyak namun nata 
de coco 4 hari memiliki elastisitas mendekati 15 kali kertas minyak dengan 
kemampuan daya serap aguades 4 kali dan dengan transparansi yang lebih baik. 
Disamping itu nata de coco yang telah menyerap aquadest tidak robek walaupun 
ditarik keras sedang kertas minyak dengan penarikan gampang koyak atau robek. 
Dari karakteristik pada tabel 1 kita bisa menarik kesimpulan bahwa nata de coco 
dengan inkubasi 4 hari paling ideal untuk menjadi alternatif patch kertas di masa 
datang. 
 Patch nata de coco  dengan media air kelapa inimemiliki masa panen lebih 
cepat 3x dari patch bioselulose yang dibuat oleh Kim ,et al ( 2013 ) menggunakan 
medium kultur manitol yang membutuhkan masa inkubasi 12 hari. 

Nata de coco dalam bentuk patch memiliki kemampuan menahan air yang 
tinggisehingga dapatmempertahankankondisi yang lembab pada permukaanluka (11)  
hal ini diharapkan dapatmeningkatkanperkembanganjaringan dan mempercepat 
proses re-epitelisasi pada perforasi membran timpani. Bioselulosanata de coco 
secaraumum juga menciptakankondisilingkungan yang optimal bagi proses 
penyembuhandenganmempertahankanlapisanuap air untukmigrasi dan 
pertumbuhanselbaru (26). Selainitu, bioselulosa juga 
berperansebagailapisanpelindungdariinfeksibakteri (11).  

Atas dasar pemikiran di atas dengan berdasarkan analisis karakteristik patch 
nata de coco ini dapat ditawarkan dan akan diuji pada perforasi kecil-sedang 
penderita OMSK tipe benigna pada penelitian yang akan datang 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkanhasilpenelitiandiperolehpada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: Patch nata de coco dengan masa inkubasi memiliki ketebalan kertas minyak 
maupun membran timpani asli yaitu 0.16 mm dengan elastisitas 9,62 N/cm2, daya 
serap awal 4  µL serta transparansi yang sangat baik serta direkomendasikan untuk 
menjadi patch miringoplasti alternatif untuk menggantikan patch kertas . 
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